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 Baby Blues adalah Perasaan yang sangat sedih, lelah, dan khawatir dihari- 

hari setelah bayi lahir dan itu sangat normal. Baby blues dapat terjadi sejak 

hari pertama pasca persalinan atau fase taking in, cenderung akan 

memburuk pada hari ketiga sampai kelima dan berlangsung dalam rentang 

waktu 14 hari atau dua minggu pasca persalinan. Sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan di puskesmas namorambe, dokter di puskemas namorambe 

tidak selalu ada di puskesmas namoorambe akibat hal tersebut pasien 

terkadang tidak terlayani dengan baik. 

Dengan masalah tersebut maka di buatlah sistem pakar mendiagnosa 

penyakit baby blues pada wanita dalam masa nifas dengan tujuan untuk 

membantu pihak puskesmas dalam mendiagnosa penyakit baby blues. Sistem 

pakar merupakan sebuah sistem aplikasi yang memiliki kemampuan 

layaknya seperti berpikir seorang pakar dalam menyelesaikan  masalah 

terkait penyakit baby blues pada wanita dalam masa nifas sehingga dapat 

menghasilkan  sebuah kesimpulan atau solusi.   

Hasil dari penelitian ini mendapatkan suatu keluaran berupa penyakit yang 

dialami oleh seorang pasien serta solusi penanganan pada penyakit yang 

dialami oleh seorang pasien tersebut dengan menggunakan metode certainty 

factor, sehingga dapat membantu puskesmas namorambe dalam menangani 

penyakit baby blues. 
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1. PENDAHULUAN  

Baby Blues adalah Perasaan yang sangat sedih, lelah, dan khawatir dihari- hari setelah bayi lahir dan itu 

sangat normal. Memiliki bayi adalah perasaan yang sangat indah, tetapi banyak juga sebagian seorang ibu 

tidak dapat merasakan hal ini pada saat awal kelahiran. “Baby Blues” juga dapat dikenal sebagai 

“Postpartum blues” atau “Postpartum distress syndrome”, ini adalah perasaan emosional yang dirasakan 

oleh seorang bunda setelah melahirkan anak pertama. 

 Menurut  Meilina AR, MappawareNA, Budu dalam  [1] baby blues dapat terjadi sejak hari pertama 

pasca persalinan atau fase taking in, cenderung akan memburuk pada hari ketiga sampai kelima dan 

berlangsung dalam rentang waktu 14 hari atau dua minggu pasca persalinan. Baby Blues dapat dialami karena 

setelah melahirkan akan terjadi berbagai perubahan, yang dapat membuat ibu kaget dengan Kehadiran bayi 

dan dapat membuat seorang ibu merasa bingung dan khawatir terkait dengan bagaimana cara merawat bayi 

dengan baik dan benar.  

mailto:christantiyosepha@gmail.com
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan di puskermas namorambe ada beberapa pasien yang kurang 

terlayani dengan baik di karenakan dokter di puskesmas namorambe jarang berada di tempat atau tidak selalu 

ada di puskesmas namorambe. Akibat hal tersebut langkah untuk mendiagnosa penyakit baby blues kadang 

tidak bisa dilakukan dikarenakan dokter tidak sedang berada di puskemas namorambe. Dengan masalah 

tersebut diatas maka di butuhkan sebuah sistem pakar mendiagnosa penyakit baby blues pada wanita dalam 

masa nifas dengan tujuan untuk membantu pihak puskesmas namorambe dalam mendiagnosa penyakit baby 

blues sehingga diagnosa tetap bisa dilakukan walau pun tidak ada dokter di tempat. 

Sistem pakar merupakan sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer, agar 

komputer bisa menyelesaikan masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli. Dalam ilmu ini terdapat 

banyak sekali metode yang dapat digunakan diantaranya Certainty Factor 

 Certainty Factor merupakan suatu metode yang digunakan untuk menyatakan kepercayaan dalam 

sebuah kejadian (fakta atau hipotesis) berdasarkan bukti atau penilaian pakar. Secara konsep, Certainty 

Factor (CF) merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk mengatasi ketidakpastian dalam 

pengambilan keputusan [2]. 

 Berdasarkan deskripsi masalah diatas maka diangkat judul “Penerapan Metode Certainty Factor 

Pada Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit Baby Blues Pada Wanita Dalam Masa Nifas di Puskesmas 

Namorambe”. Dengan sistem yang dirancang tersebut dapat menjadi sarana bagi pihak puskesmas 

namorambe untuk mendiagnosa penyakit baby blues pada wanita dalam masa nifas. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Baby Blues 

Baby blues merupakan perasaan hipersensitif yang wajar terjadi pada ibu setelah melahirkan, tetapi 

yang perlu diwaspadai, hal ini dapat bertambah serius dan bertahan lama yang biasanya disebut dengan 

postpartum depression. Gangguan kejiwaan ringan pasca melahirkan dapat timbul seperti baby blues sindrom 

atau yang tidak ringan seperti postpartum depression 

2.2 Sistem Pakar 

Sistem pakar adalah salah satu cabang dari AI (Artificial Intelligence) yang membuat penggunaan 

secara luas yang khusus untuk penyelesaian masalah tingkat manusia yang pakar [3]. Dalam sistem ini 

bekerja untuk mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer yang menggabungkan dasar pengetahuan 

(Knowledge base) dengan sistem inferensi untuk menggantikan fungsi seorang pakar dalam menyelesaikan 

suatu masalah 

2.3 Metode Certainty Factor 

 Faktor kepastian (certainty factor) diperkenalkan oleh Shortliffe Buchanan dalam pembuatan MYCIN. 

Certainty factor (CF) merupakan nilai parameter klinis yang diberikan MYCIN untuk menunjukkan besarnya 

kepercayaan. Dalam menghadapi suatu masalah sering ditemukan jawaban yang tidak memiliki kepastian 

penuh. Ketidakpastian ini bisa berupa probabilitas atau kebolehjadian yang tergantung dari hasil suatu 

kejadian [4]. 

2.3.1. Menentukan Nilai CF 

Teori Certainty Factor (CF) diusulkan oleh Shortlife dan Buchanan pada 1975 untuk mengakomadasi 

ketidakpastian pemikiran (inexact reasoning) seorang pakar [5]. Ada 2 cara mendapatkan nilai keyakinan CF 

dari sebuah data yaitu: 

1. Metode net belief yang di usulkan oleh E.H. Shortliffe dan B.G. Buchanan 

MB(H|E) = {
MAX [P (H|E),   P(H) − P(H)

MAX[1,0] − P (H)
}  P(H) = 1 

MD(H|E) = {
MIN [P (H|E),   P(H) − P(H)

MIN[1,0] − P (H)
}   P(H) = 0 

CF [H,E]   = MB [H,E] – MD [H,E] 

Keterangan: 

CF (rule)  : Faktor kepastian 

MB(H,E)  : Measure of belief (Ukuran kepercayaan) terhadap hipotesa H,  jika diberi evidence E   

(antara 0 dan 1)  

MD(H,E)  : Measure of disbelief (ukuran ketidakpercayaan) terhadap evidence H, jika diberi evidence 

E (antara 0 dan 1)  

P(H)         :  Probabilitas kebenaran hipotesis H  
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P(H|E)      :  Probabilitas bahwa H benar karena fakta E 

2. Dengan cara mewawancarai seorang pakar 

Nilai CF untuk setiap gejala didapat dari interpretasi “tern” dari pakar, yang diubah menjadi nilai CF 

tertentu sesuai tabel berikut : 

Tabel 2.1 Nilai Interprestasi “tern” dari pakar 

Uncertain Tern CF 

pasti tidak -1.0 

hampir pasti tidak -0.8 

Kemungkin tidak -0.6 

Mungkin tidak -0.4 

Tidak tahu -0.2 to 0.2 

Mungkin 0.4 

Kemungkinan besar 0.6 

Hampir pasti 0.8 

Pasti 1.0 

2.3.2. Mengkombinasikan nilai Certanity Factor 

Certainty Factor untuk kaidah dengan kesimpulanyang serupa (similarly concluded rules): 

CFcombineCF[H,E]1,2= CF[H,E]1 + CF[H,E]2 * [1-CF[H,E]1] 

CFcombineCF[H,E]old,3=CF[H,E]old +CF[H,E] 3 * (1-CF[H,E] old] 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 
Di dalam melakukan penelitian biasanya menggunakan konsep metodologi penelitian berjenis Research 

and Develoment. Penelitian Research and Develoment adalah penyelidikan kritis yang memiliki tujuan 

supaya menemukan pengetahuan atau ilmu baru yang akan bermanfaat dalam mengembangkan suatu layanan 

baru. Metode penelitian merupakan proses untuk mencari serta mendapatkan data yang valid dimana suatu 

data itu dikembangkan dan dibuktikan. Didalam metode penelitian terdapat beberapa langkah yaitu: (1) 

Teknik pengumpulan data (Data collecting), dan (2) Studi kepustakaan (Study of literature) 

3.2 Metode Perancangan Sistem 

Dalam konsep penulisan metode perancangan sistem sangatlah penting dalam suatu penelitian. Dalam 

metode perancangan sistem khususnya software atau perangkat lunak peneliti dapat mengadopsi beberapa 

metode diantaranya algoritma waterfall atau algoritma air terjun 

3.3 Algoritma Sistem 

Algoritma sistem merupakan sebuah tahapan yang dilakukan sebelum melakukan proses diagnosa pada 

penyakit baby blues dalam  memilih back-end programmer dengan menggunakan metode certainty factor. 

3.1.1. Flowchart Metode Penyelesaian 

Berikut ini merupakan flowchart dari metode certainty factor yaitu 

 
Gambar 3.1 Flowchart Metode Certainty Factor 

Mulai

Inisialisasi Data Penyakit 

Hasil Diagnosa

Perhitungan Certainty Factor

Selesai

Input Data Pasien dan Input  Gejala

Diagnosa
Tidak

Ya

Inisialisasi Data Gejala

Inisialisasi Data Rule
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3.1.2. Inisialisasi Data penyakit Dan Gejala 

3.1.3. Tabel 3.2 Inisialisasi Data penyakit Dan Gejala  

No 
Kode 

Penyakit 
Penyakit 

Kode 

Gejala 
Gejala 

1 P001 
Baby Blues 

Ringan 

G001 
Peningkatan berat badan disertai dengan 

makan berlebihan  

G002 Sulit beristirahat dengan tenang 

G003 Tidak percaya diri 

G004 Gampang tersinggung  

2 P002 
Baby Blues 

Sedang 

G005 Mudah kesal 

G006 Merasa cemas 

G007 Merasa bersalah 

G008 Merasa tidak berharga 

3 P003 
Baby Blues 

Akut 

G007 Merasa bersalah 

G008 Merasa tidak berharga 

G009 
Depresi disertai dengan menangis tanpa 

sebab 

G010 Dipenuhi oleh perasaan sedih  

G011 Tidak terlalu memperhatikan bayi 

 

3.3.2 Rule 

1. IF Peningkatan berat badan disertai dengan makan berlebihan AND Sulit beristirahat dengan 

tenang AND Tidak percaya Diri AND Gampang Tersinggung THEN Baby Blues Ringan 

2. IF Mudah kesal AND Merasa cemas AND Merasa bersalah AND Merasa tidak berharga 

THEN Baby Blues Sedang 

3. IF Merasa bersalah AND Merasa tidak berharga AND Depresi disertai dengan menangis tanpa 

sebab AND Dipenuhi oleh perasaan sedih AND Tidak terlalu memperhatikan bayi THEN Baby 

Blues Akut 

3.3.3 Menentukan Nilai Bobot setiap Gejala 

Tabel 3.4 Nilai Certanty Factor dari setiap gejala 

No Penyakit Gejala Nilai CF 

1 
Baby Blues 

Ringan 

Peningkatan berat badan disertai dengan makan berlebihan  0.25 

Sulit beristirahat dengan tenang  0.33 

Tidak percaya diri 0.33 

Gampang tersinggung  0.33 

2 
Baby Blues 

Sedang 

Mudah kesal 0.18 

Merasa cemas 0.33 

Merasa bersalah 0.21 

Merasa tidak berharga 0.11 

3 
Baby Blues 

Akut 

Merasa bersalah 0.21 

Merasa tidak berharga 0.11 

Depresi disertai dengan menangis tanpa sebab 0.43 

Dipenuhi oleh perasaan sedih  0.25 

Tidak terlalu memperhatikan bayi 0.46 

 

3.3.4 Perhitungan Certanity Factor 
Berdasarkan hasil penelitian seorang pasien mengalami gejala-gejala pada baby blues, adapun gejala 

yang dialami seorang pasien dapat kita lihat pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 3.4 Tabel Konsultasi 

Kode Gejala Nama Gejala Jawaban 

G001 
Peningkatan berat badan disertai dengan makan 

berlebihan Ya 

G002 Sulit beristirahat dengan tenang Tidak 

G003 Tidak percaya diri Ya  

G004 Gampang tersinggung Tidak 

G005 Mudah kesal Ya 

G006 Merasa cemas Ya 

G007 Merasa bersalah Ya 

G008 Merasa tidak berharga Tidak 

G009 Depresi disertai dengan menangis tanpa sebab Tidak 

G010 Dipenuhi oleh perasaan sedih Tidak 

G011 Tidak terlalu memperhatikan bayi Tidak 

               Sumber : (Puskesmas Namorambe) 

Proses perhitungan metode certainty factor, menggunakan dengan proses perhitungan CF Combine, 

berikut ini adalah proses perhitungan gejala yang sesuai dengan jenis penyakitnya 

Cfcombine : CF (H) = CF1 + CF2 * (1-CF1) 

1. Proses perhitungan CF Combine pada penyakit Baby Blues Ringan 

CFcombine CF[H,E]1,2 =  CF[H,E]1 + CF[H,E]2 * (1-CF[H,E]1 ) 

 =  0.25 + 0.33* (1-0.25) 

 =  0.25 + 0.248 

 =  0.4975old 1 

2. Proses perhitungan CF Combine pada penyakit penyakit Baby Blues Sedang 

CFcombine CF[H,E]1,2 =  CF[H,E]1 + CF[H,E]2 * (1-CF[H,E]1 ) 

 =  0.18 + 0.33* (1-0.18) 

 =  0.18 + 0.2706 

 =  0.4506old 1 

CFcombine CF[H,E] old 1,2 = CF[H,E] old 1 + CF[H,E]3 * (1-CF[H,E] old 1 ) 

 =  0.4506+ 0.21 * (1-0.45) 

 =  0.4506 + 0.115374 

 =  0.565974 old 2 

3. Proses perhitungan CF Combine pada penyakit penyakit Baby Blues Akut 

CFcombine CF[H,E]1,2 =  CF[H,E]1 + CF[H,E]2 * (1-CF[H,E]1 ) 

 =  0.21+ 0* (1-0,21) 

 =  0.21 + 0 

 =  0.21 old 1 

3.3.5 Pencarian Nilai Maksimum 

Pencarian nilai maksimum adalah tahap akhir dari perhitungan metode certainty factor, berdasarkan 

nilai tertinggi yang di dapat dari hasil perhitungan metode certainty factor pada masing-masing gejala 

penyakit yang dipilih, maka diperolehlah nilai CF maksimum adalah 0.565974 atau 56,5974%, dengan jenis 

penyakit Baby Blues Sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa diagnosa dengan gejala yang telah dipilih 

yaitu merupakan P002 (Baby Blues Sedang) dengan tingkat kepastian diagnosa penyakit yaitu Mungkin, 

dengan solusi  Yakinkan hati bahwa anda bisa merawat dan mengasuh bayi dan Mencurahkan isi hati kepada 

pasangan, dukungan pasangan sangat penting untuk mengatasi baby blues 

 

4. PEMODELAN DAN PERANCANGAN SISTEM 

Pemodelan aplikasi pada sistem pakar digunakan untuk mendeteksi penyakit baby blues pada wanita 

dalam masa nifas. UML (Unifed Modeling Language) merupakan salah satu pemodelan mengedepankan 

objek dan dapat digunakan sebagai penyederhanaan suatu permesalahan dan mudah dipahami. Dari tiga 

konsep abstarksi  yang dimilki oleh UML maka pendefenisian dapat dirancang dalam bentuk use case 

diagram, activity diagram, dan class diagram. 
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5. PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI 

Implementasi merupakan langkah yang digunakan untuk mengoperasikan sistem yang akan dibangun. 

Dalam bab ini akan dijelaskan bagaimana menjalankan sistem yang telah dibangun tersebut. Dibawah ini 

merupakan tampilan dari implementasi sistem pakar dengan metode certainty factor yaitu: 

1. Tampilan Form Registrasi 

Berikut ini adalah tampilan registrasi: 

 
Gambar 4.1 Tampilan Registrasi 

2. Tampilan Form Login 

Berikut ini adalah tampilan halaman login: 

 

 
Gambar 4.2 Tampilan Login 

3. Tampilan Menu Utama 

Berikut ini adalah tampilan halaman menu utama: 

 
Gambar 4.2 Tampilan Menu Utama 

4. Tampilan Halaman Data Penyakit 

Berikut ini adalah tampilan halaman Data Penyakit adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.3 Tampilan  Data Penyakit 

5. Tampilan Halaman DataGejala  

Berikut ini adalah tampilan dari halaman data gejala adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 4.4 Tampilan Halaman Data Gejala 

6. Tampilan Halaman Basis Aturan 

Berikut ini adalah tampilan dari halaman basis aturan adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 4.5 Tampilan Halaman Basis Aturan 

7. Tampilan Halaman Input Data Pasien 

Berikut ini adalah tampilan dari halaman input data pasien adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 4.6 Tampilan Halaman Input Data Pasien 

8. Tampilan Halaman Proses Diagnosa 

Berikut ini adalah tampilan dari halaman proses diagnosa adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.7 Tampilan Halaman Proses Diagnosa 

9. Tampilan Halaman Laporan 

Berikut ini adalah tampilan dari hasil perhitungan tersebut: 

 
Gambar 4.5 Tampilan Laporan 

 

6. KESIMPULAN  

Jadi kesimpulan yang dapat disimpulkan dari hasil analisa diagnosa seorang pasien  adalah: 

1. Untuk mendiagnosa penyakit baby blues dan melihat apa saja kebutuhan untuk menyelesaikan 

masalah baby blues pada masa nifas 

2. Untuk merancang dan membangun sebuah sistem pakar yang mengadopsi metode certainty factor 

di dalam pemecahan masalah dengan penyakit baby blues pada wanita dalam masa nifas. 

3. Untuk menguji dan mengimpelementasi sistem sehingga menjadi suatu solusi bagi pihak 

puskesmas namorambe untuk mendiagnosa penyait baby blues sehingga proses diagnosa dapat 

berjalan dengan baik. 

4. Aplikasi yang dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman Visual Studio dan database 

Microsoft Access dalam sistem pakar dengan metode certainty factor. 

5. Sebelum sistem  digunakan oleh pihak puskesmas namorambe maka dilakukan beberapa kali 

sempel data diagnosa untuk memastikan hasil diagnosa, sehingga saat sistem telah digunakan di 

Puskesmas Namorambe sudah bisa dipastikan keakuratan. 
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